BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi menjaga
hafalan Al-Qur’an bagi hafizah yang berumah tangga dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Strategi menjaga hafalan Al-Qur’an bagi hafizah yang berumah tangga
yakni ada 3 meliputi muraja’ah hafalan, menyimak dan mendengarkan, dan
memahami dan men-tadaaburi.

2. Implikasi dari penerapan strategi menjaga hafalan Al-Qur’an bagi hafizah
yang berumah tangga adalah hafalan menjadi lebih baik dan lancar,
kemudian Zdafizah yang beruma tangga menjadi paham titik kesalahan dan
kebenaran ayat yang dibaca.

3. Faktor pendukung strategi menjaga hafalan Al-Qur’an bagi hdafizah yang
berumah tangga yaitu niat dari diri sendiri, latar belakang yang sama,
dukungan keluarga dan lingkungan yang positif. Sedangkan faktor
penghambat strategi menjaga hafalan Al-Qur’an bagi Aafizah yang berumah
tangga vyaitu: scroll media sosial, kelelahan, mengantuk, anak tantrum, dan
kegiatan di luar kendali.

A. Saran
Setelah melakukan penemuan hasil penelitian. Dari hasil penelitian tersebut,
penulis memberikan saran guna untuk meningkatkan kualitas penjagaan hafalan

Al-Quran bagi kafizah yang berumah tangga sebagai berikut:



1)

2)

3)

Hafizah yang berumah tangga

Orang yang sudah berumah tangga tentunya banyak sekali
kesibukan yang dilakukan. Dengan kesibukan tersebut diharapkan para
hafizah tetap bisa menjaga mental diri sendiri, mood yang tiba-tiba
berkecamuk setiap hari, dan hal lainnya. Sehingga jika sehat jiwa dan
mental untuk penjagaan hafalan pun akan tetap berjalan lancar.

Suami hafizah yang berumah tangga

Suami memegang peran penting untuk pasangannya. Diharapkan
jika para suami yang mempunyai istri penghafal Al-Qur’an. Walaupun
dengan latar belakang yang berbeda. Alangkah baiknya jika bisa
memberikan perhatian lebih dan meluangkan waktu kepada istrinya untuk
menyimakkan hafalannya. Karena tanggung jawab istri sepenuhnya juga
tanggung jawab suami.

Santri Penghafal Al-Qur’an

a. Diharapkan santri dapat menyadari lebih awal bahwasanya kewajiban
menjaga hafalan itu untuk seumur hidup bukan hanya sementara.

b. Diharapkan santri juga bisa berlatih mengatur waktu sejak dini dengan
baik. Karena sesungguhnya jika sudah berumah tangga waktu yang
digunakan akan terasa cepat, sehingga waktu untuk mengulang hafalan
berkurang. Tidak seperti waktu di pondok pesantren saat proses
menghafal Al-Qur’an.

c. Diharapkan santri juga harus mempunyai prinsip-prinsip dalam diri

yang mendukung, agar hafalan yang dimikili bisa tetap terpelihara.



B. Penutup

Dengan mengucapkan syukur alkamdulillah kepada Allah SWT, atas segara
rahmat dan karunia-Nya. Sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan
skripsi ini dengan baik dan maksimal. Namun sepenuhnya dengan kerendahan
hati penulis menyadari bahwa hasil penulisan ini kurang dari kata
kesempurnaan yang ada.

Sehingga penulis membutuhkan kritik dan saran yang membangun kepada
para pembaca guna sebagai perbaikan dan bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya. Semoga Allah SWT memberikan permohonan atas kekurangan dan
kesalahan selama penyusuan skripsi ini. Akhir kata semoga skripsi ini
membawa keberkahan dan bermanfaat bagi penulis dan pendidik untuk

kedepannya.
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